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ABSTRAK
RAP merupakan limbah atau daur ulang perkerasan jalan yang sudah habis umur
perencanaannya dan dapat dimanfaatkan kembali dengan dicampur bahan perkerasan
baru. Daur ulang RAP adalah upaya untuk mengatasi masalah keterbatasan agregat baru
yang digunakan secara terus-menerus. Berdasarkan penelitian sebelumnya banyak
dilakukan dengan metode CMA (Cold Mix Asphalt) tetapi hasilnya masih banyak
kekurangan. Pada penelitian ini menggunakan metode pencampuran dengan WMA
(Warm Mix Asphalt) yang mana untuk sedikit mengatasi kelemahan pada pencampuran
CMA (Cold Mix Asphalt). Pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan properties dari
variasi suhu (Warm Mix Asphalt) diantaranya 90ᵒC, 105ᵒC, 115ᵒC, 130ᵒC dengan acuan
hasil Marshall, ITS dan volumetric serta mengetahui suhu optimum dari keempat variasi
suhu tersebut.
Campuran hangat menggunakan aspal emulsi ini, seluruhnya menggunakan
bahan RAP yang berasal dari jalur Pantura sekitar jalan Waleri-Kendal. Penelitian ini
diawali dengan pengujian karakteristik bahan RAP, aspal yang digunakan adalah aspal
emulsi tipe CSS-1 dengan spesifikasi dari PT. IZZA Sarana Karsa Sidoharjo yang
mengacu pada spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 3. Kemudian membuat rancangan
gradasi, estimasi aspal emulsi yang digunakan dan penambahan air yang diawali dengan
perhitungan KARA (Kadar Aspal Residu Awal) dan KAE (Kadar Aspal Emulsi),
pemeriksaan kadar air pemadatan, pengujian pengurangan kadar air pemadatan, pengujian
KARO (Kadar Aspal Residu Optimum) selanjutnya pengujian Marshall, ITS dan
Volumetric berdasarkan variasi suhu yang digunakan.
Berdasarkan penelitian Campuran RAP Hangat menggunakan Bahan Aspal
Emulsi menghasilkan bahwa properties Marshall dan ITS menunjukan peningkatan
seiring dengan penambahan suhu yang digunakan pada campuran, berdasarkan variasi
suhu 90ᵒC, 105ᵒC, 115ᵒC, 130ᵒC diperoleh hasil diantaranya nilai stabilitas yaitu 399,18
kg; 589,59 kg; 617,45 kg; 803,26 kg. Flow 10,82 mm; 12,27 mm; 12,32 mm; 13,71 mm.
MQ diperoleh 38 kg/mm; 48,28 kg/mm; 50,14 kg/mm; 58,80 kg/mm. Pengujian ITS
diperoleh 249,17 kPa; 297,84 kPa; 374,44 kPa; 417,15 kPa;  untuk pengujian pada
volumetric diantarannya nilai VMA dan VIM pada campuran aspal hangat mengalami
penurunan, tetapi untuk nilai VFWA mengalami peningkatan seiring suhu yang digunakan
semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut suhu optimum yang diperoleh pada
suhu 105ᵒC.
Kata Kunci: CAEH (Campuran Aspal Emulsi Hangat), CMA (Cold Mix Asphalt), RAP
(Reclaimed Asphalt Pavement), WMA (Warm Mix Asphalt).
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MARSHALL PROPERTY ANALYSIS AND ITS IN WARM WEATHER RAP
USING ASPHALT EMULSION MATERIALS
ABSTRACT
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Civil Engineering Departement Engineering FacultyUniversity Muhammadiyah of
Surakarta Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta
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RAP is a waste or recycled pavement that has exhausted its planning age
and can be recovered by mixing new pavement materials. RAP recycling is an
attempt to overcome the problem of new aggregate limitations used continuously.
Based on previous research is mostly done with the method of CMA (Cold Mix
Asphalt) but the results are still many shortcomings. In this research using mixing
method with WMA (Warm Mix Asphalt) which to overcome the weakness of
mixing CMA (Cold Mix Asphalt). This research aims to determine properties of
temperature variations (Warm Mix Asphalt) such as 90ᵒC, 105ᵒC, 115ᵒC, 130ᵒC
with reference of Marshall, ITS and volumetric results and to know the optimum
temperature of the four variations of temperature.
The warm mixture uses this emulsion bitumen, all using RAP material
originating from the Pantura line around the Waleri-Kendal road. This research
started with testing of RAP material characteristic, bitumen used as CSS-1
emulsion asphalt with specification from PT. IZZA Sarana Karsa Sidoharjo which
refers to the specification of Bina Marga 2010 Revision 3. Then create the
gradation design, the estimated emulsion asphalt used and the addition of water
that begins with the calculation of KARA (Asphalt Residual Asphalt) and KAE
(Asphalt Emulsion), water content compacting test , test of compaction water
content reduction, KARO test (Optimum Residual Asphalt content) then Marshall,
ITS and Volumetric test based on temperature variation used.
Based on the RAP Mixed RAP study, the properties of Marshall and ITS
showed that the increase in temperature along with the addition of temperature
used in the mixture, based on temperature variation of 90ᵒC, 105ᵒC, 115ᵒC, 130ᵒC
obtained the result of stability value that is 399,18 kg; 589,59 kg; 617,45 kg;
803,26 kg. Flow 10,82 mm; 12,27 mm; 12,32 mm; 13,71 mm. MQ obtained 38
kg/mm; 48,28 kg/mm; 50,14 kg/mm; 58,80 kg/mm. The ITS test obtained 249,17
kPa, 297,84 kPa, 374,44 kPa, 417,15 kPa, for volumetric testing of VMA and VIM
values on the warm asphalt mixture decreased, but for VFWA values increased as
the temperature used high. Based on the results of the research, the
optimum_temperature_obtained_at_105ᵒC.
Keywords: CAEH (Mixed Asphalt Emulsion Warm), CMA (Cold Mix Asphalt), RAP
(Reclaimed Asphalt Pavement), WMA (Warm Mix Asphalt).
